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َْتىُ َ  Ditulis A‟antum أأَ

 Ditulis U‟iddat أعُِدَّت

ٍْ شَكَرْتىُ  Ditulis La„in syakartum نئَِ

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Jika diikuti huruf Qomariyah, contoh:  

 Ditulis Al-Qur‟ān انقرُْاٌَ

 Ditulis Al-Qiyās انقِيبشَ

 

2. Jika diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

بء ًَ  ‟Ditulis As-Samā انسَ

ًْص  Ditulis Asy-Syams انشَ

 

I. Huruf Besar  

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Berbahasa 

Indonesia (PUEBI). 

J. Penulisan Kata-Kata Dalam rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis Zawi al-furūd ذوَِى انفرُُوْض

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهَْمُ انسَُُّّة
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ABSTRAK 

Ketika melihat dari segi ekonomi, fenomena kehidupan masyarakat secara umum 

pasti sangat beragam terutama di Indonesia. Mulai dari yang sudah mapan, sampai yang 

masih pengangguran yang berimbas pada kemiskinan. Padahal Islam sendiri yang tercantum 

dalam al-Qur‟an dan hadis tidak mengatur kehidupan akhirat saja, melainkan pembahasan 

duniawi juga. Salah satunya yakni dituangkan dalam hadis kewirausahan. Karena di dalam 

hadis sendiri mempunyai nilai-nilai kewirausahaan yang sangat positif dalam mengarah pada 

kemandirian berekonomi. Misalnya bahwa Nabi pernah menjelaskan bahwa sebaik-baik 

pekerjaan adalah pekerjaan yang dilakukan dengan tangan sendiri, yakni dengan 

berwirausaha. Melihat realitas sekarang, pelaku wirausaha masih minim, serta pengangguran 

dan kemiskinan masih banyak ditemukan. Padahal Nabi sangat menyanjung umatnya yang 

mau bekerja dengan ketrampilan yang dimiliki. Artinya bisa dikatakan bahwa masih minim 

yang memahami bahwa berwirausaha merupakan sebaik-baik pekerjaan. Nabi juga pernah 

menjelaskan bahwa para utusan Allah, merupakan orang-orang yang pekerja keras.  

Berdasarkan realitas diatas penulis tertarik meneliti dalam kaca mata hadis. Penulis 

mengangkat dua rumusan masalah yakni pertama, bagaimana kewirausahaan menurut hadis 

Nabi. Kedua bagaimana penerapannya dalam usaha pada era sekarang ini. Untuk menjawab 

rumusan masalah tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif analitis guna 

menganalisis data-data secara jelas. Penulis terlebih dahulu mengumpulkan data-data terkait 

kewirausahaan secara umum, meliputi pengertian,  keuntungan dan kerugian, urgensi  dan 

elemen-elemen penting yang terdapat pada kewirausahaan. Selanjutnya penulis mentakhrij 

hadis-hadis terkait kewirausahaan dengan menggunakan dua metode, yakni metode lafdzi dan 

maudhu‟i. Kemudian, penulis menggunakan metode tematik dalam memahami dan 

menganalisis hadis-hadis terkait kewirausahaan.  

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu Nabi di dalam hadisnya 

menjelaskan bahwa bekerja merupakan suatu keniscayaan serta wajib untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarganya. Seorang wirausaha harus mempunyai karakter yang harus 

dimiliki, di antaranya Pertama ketauhidan. Kedua etos kerja, yang meliputi menghargai 

waktu, kerja keras, istiqomah, kreatif dan inovatif,  tanggung jawab. Ketiga etika, terdiri dari 

jujur, amanah dan profesional, toleransi, tidak menimbun barang dan tidak memonopoli. 

Wirausaha mempunyai implikasi yang sangat positif untuk masyarakat, khususnya 

masyarakat Indonesia, karena pelaku wirausaha di Indonesia masih minim. Selain itu 

berwirausaha juga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat, yakni mengurangi kemiskinan, 

di sisi lain pelaku wirausaha juga sangat berpotensi dalam membantu pemerintah untuk 

menanggulangi pengangguran. Apalagi di era pandemi sekarang ini, banyak karyawan yang 

kena PHK ataupun sejenisnya. Serta berdampak pada perekonomian negara Oleh karena itu 

dengan berwirausaha seseorang dapat menyalurkan potensi yang dimilikinya untuk berkreasi 

sekreatif mungkin, sehingga tidak mengandalkan panggilan kerja melainkan memanggil 

orang-orang untuk bekerja. 

Kata kunci : Kewirausahaan, hadis Nabi, ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara yang sedang berkembang, kasus pengangguran merupakan menjadi 

bahasan utama, termasuk di Indonesia. Penggangguran yang tinggi berdampak 

langsung maupun tidak langsung terhadap ekonomi, mulai dari kemiskinan, 

kriminalitas, serta masalah-masalah sosial politik yang juga semakin meningkat. 

Jumlah angkatan kerja yang cukup besar, arus migrasi terus mengalir, serta dampak 

krisis ekonomi yang berkepanjangan sampai saat ini membuat permasalahan tenaga 

kerja menjadi sangat besar dan kompleks.
1
 Untuk menyelesaikan masalah tersebut 

maka diperlukan dukungan dari stake holder ketenagakerjaan mulai dari pusat 

sampai daerah, serta kerjasama dari lintas sektoral.   

Pembangunan ekonomi sebuah negara atau daerah dapat dilihat dari 

beberapa indikator perekonomian. Salah satu di antaranya adalah tingkatan 

pengangguran. Berdasarkan tingkat pengangguran dapat dilihat kondisi suatu negara 

atau daerah, apakah perekonomiannya mengalami perkembangan atau bahkan 

kemunduran. Selain itu dengan tingkat pengangguran, dapat dilihat pula 

ketimpangan terhadap distribusi pendapatan yang diterima. Pengangguran dapat 

terjadi akibat tingginya tingkat perubahan angkatan kerja yang tidak diimbangi 

dengan adanya lapangan pekerjaan yang luas.
2
 

                                                           
1
 Firnawati, (dkk.), “Peran Pemerintah dalam Penanggulangan Pengangguran di Kota Makassar”, 

Jurnal Administrasi Publik, Vol: 2, No. 3, 2016, hlm. 238. 
2
 Rahmat Imanto, (dkk.), “Pengaruh Pengangguran dan Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Sumatra Selatan”,  Al-Infaq: Jurnal Ekonomi Islam, vol: 11, No. 2, 2020, hlm. 119. 
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Jika kita lihat di era sekarang, pengangguran sudah menjadi problem sosial 

yang tengah dihadapi oleh banyak nagara berkembang di dunia, salah satunya yaitu 

Indonesia. Hal ini menjadikan suatu ancaman dalam pertumbuhan ekonomi, yang 

mana negara saat ini belum bisa menyelesaikan dengan baik. Adapun jumlah 

wirausahawan di Indonesia masih sangat minim. Perserikatan Bangsa Bangsa 

(PBB), dalam salah satu pernyataannya, menyebutkan bahwa suatu negara akan 

mampu membangun apabila memiliki wirausaha sebanyak 2% dari jumlah 

penduduknya. Apabila diasumsikan penduduk di Indonesia saat ini berjumlah 

kurang lebih 200 juta jiwa, jumlah wirausaha seharusnya sebanyak 4 juta orang. 

Namun, faktanya Usaha Kecil Menengah (UKM) dan jenis kewirausahaan lainnya 

hingga sekarang kurang lebih dari 2 juta wirausaha.
3
 Oleh sebab itu, sangat 

diperlukan lebih banyak lagi wirausahawan lainya di negeri ini. Semua orang 

memiliki peluang untuk terjun di dunia usaha, mulai dari mahasiswa, ibu rumah 

tangga ataupun yang lainya, agar mereka bisa mendapatkan penghasilan demi 

memenuhi kebutuhan.  

Wirausaha dibuktikan dapat berperan signifikan didalam mewujudkan 

kualitas diri masyarakat dan bangsa. Negara yang telah berhasil maju dan juga 

berhasil dalam meningkatkan kemakmuran rakyatnya seperti Jepang, Amerika, 

Tiongkok, Singapura, Kanada, Australia, Inggris dan lain sebagainya disebabkan 

oleh salah satu utamannya adalah karena negara tersebut memiliki banyak 

wirausaha. wirausaha juga sangat diperlukan karena perannya di dalam 

mendinamisasikan kegiatan ekonomi bisnis keluarga, masyarakat, daerah, dan 

negara yaitu dengan munculnya para pelaku ekonomi bisnis baru.  

                                                           
3
 Agus Siswanto, The Power Of Islamic Entrepreneurship (Jakarta: Amzah, 2016), hlm. 3. 
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Memang menciptakan lapangan pekerjaan meskipun untuk diri kita sendiri 

adalah hal yang tidak mudah. Menjadi wirausaha memberi peluang untuk 

berkembang yang cukup besar, resikonyapun juga tidak kecil. Adapun 

kewirausahaan merupakan proses menciptakan sesuatu yang baru dan bernilai 

dengan mengorganisasikan sumber daya dan mengorbankan waktu dan tenaga, 

mengambil resiko finansial, dan juga sosial, serta menerima imbalan moneter. 

Sehingga mampu menciptakan  suatu produk baik barang ataupun jasa.
4
 Oleh karena 

itu kewirausahaan mempunyai peran penting terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Kewirausahaan juga merupakan bidang ilmu yang telah berkembang selama 

bertahun-tahun dan menarik untuk dikembangkan.
5
 Tentunya dengan dipelajari dan 

dipraktikkan akan membentuk individu menjadi pengusaha.  

Menurut penulis, pada saat ini banyak yang mengalami kesulitan dalam 

mencari pekerjaan. Itu menunjukkan bahwa ketersediaan lapangan pekerjaan kurang 

memadai, sehingga persaingan dalam mencari pekerjaan sangatlah ketat. Apalagi 

bagi orang-orang yang belum memiliki keahlian dan ketrampilan khusus. Dengan 

kondisi demikian, masyarakat harus bisa mengambil peluang untuk mulai 

menggeluti dunia usaha, karena dengan hal tersebut bisa menciptakan lapangan 

pekerjaan seluas-luasnya, sehingga bisa menampung orang-orang yang belum 

mendapatkan pekerjaan. Di sisi lain juga membantu pemerintah dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan, sekaligus mengurangi jumlah pengangguran.  

Disisi lain kewirausahaan sangan berperan penting dalam mendayagunakan 

faktor-faktor produksi tanah, modal, teknologi, informasi dan berbagai sumber daya 

manusia di dalam memproduksi tugas-tugas yang efektif. Adapun juga dapat 

                                                           
4
 Frengky Slamet, Dasar-Dasar kewirausahaan : Teori dan Praktik (Jakarta: Indeks, 2014), hlm. 5. 

5
 Frengky Slamet, Dasar-Dasar kewirausahaan : Teori dan Praktik, hlm.3. 
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memanfaatkan kekayaan alam untuk diolah kembali sehingga menciptakan sesuatu 

yang baru dan berharga, sehingga masyarakat dapat hidup sejahtera. Oleh karena itu 

pelaku usaha sangat membantu sekali, apalagi terhadap masyarakat yang terbelakang 

dan juga yang minim pengetahuan usaha, pasti keberadaannya sangat dinanti-nanti  

guna dapat membangun perekonomian masyarakat yang makmur dan meningkatkan 

produktifitas dari masyarakat.  

Islam sendiri juga mempunyai nilai-nilai kewirausahaan yang sangat positif 

dalam mengarah pada kemandirian umat. Figur utama yaitu Nabi, yang mana 

dijadikan teladan bagi umat Islam, terutama di bidang usaha. Dari situ seharusnya 

bisa menjadi motivasi terhadap generasi seterusnya untuk mempunyai jiwa 

kewirausahaan. Jika dilihat sejarah, bahwa Rasulullah mempunyai jiwa 

kewirausahaan yang sangat mendominasi, sehingga beliau menjadi pemimpin yang 

memiliki jiwa wirausaha dan ketrampilan manajemen yang baik untuk mengelola 

kehidupan. 
6
  

Terbukti telah menciptakan kemajuan ketika Islam diterapkan secara 

sempurna sehingga mampu melahirkan masyarakat yang berkualitas. Islam 

memberikan perhatian mengenai keahlian atau keterampilan yang serba material 

merupakan tuntutan yang harus dilakukan oleh setiap muslim dalam melaksanakan 

tugas kehidupan.
7
 Salah satu kesempurnaan Islam adalah dengan mengharuskan 

kepada umatnya agar bisa hidup mandiri dalam berekenomi. Salah satu caranya 

yaitu dengan berwirausaha sesuai ajaran Islam. Dengan berwirausaha, selain untuk 

meningkatkan ekonomi, juga untuk mengurangi pengangguran dan juga kemiskinan. 

Hal tersebut merupakan suatu bentuk dukungan kepada pemerintah. Berwirausaha 

                                                           
6
 Agus Siswanto, The Power Of Islamic Entrepreneurship, hlm. 48. 

7
 Muhammad Syahrul Yusuf, Meraih Keajaiban Rezeki dengan Wirausaha (PT Gelora Aksara 

Pratama, 2013), hlm. 68 -69. 
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juga merupakan  sarana bagi masyarakat untuk menyalurkan potensi yang 

dimilikinya.
8
 

Adapun hadis Nabi yang selalu mendorong umatnya untuk mengembangkan 

semangat kewirausahaan, yakni  

 عليكم بالتجارة فإف فيها تسعة أعشار الرزقة

Artinya : “Hendaklah kalian berdagang karena berdagang merupakan sembilan 

dari sepuluh pintu rizki.”
9
 

Dalam riwayat lain Nabi bersabda : 

ثػَنَا الْمَسْعُودِيُّ عَنْ وَائِلٍ أَبِ بَكْرٍ عَنْ عَبَايةََ بْنِ رفِاَعَةَ بْنِ راَفِعِ بْنِ خَدِي  ثػَنَا يزَيِدُ حَدَّ هِ حَدَّ جٍ عَنْ جَدِّ

رُ راَفِ  ورٍ عِ بْنِ خَدِيجٍ قاَؿَ قِيلَ يََ رَسُوؿَ اللََِّّ أَيُّ الْكَسْبِ أَطْيَبُ قاَؿَ عَمَلُ الرَّجُلِ بيَِدِهِ وكَُلُّ بػَيْعٍ مَبػْ   

Artinya : Telah menceritakan kepada kami [Yazid] telah menceritakan kepada kami 

[Al Mas'udi] dari [Wa`il Abu Bakr] dari [Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij] 

dari kakeknya [Rafi' bin Khadij] dia berkata, "Dikatakan, "Wahai Rasulullah, mata 

pencaharian apakah yang paling baik?" beliau bersabda: "pekerjaan seorang laki-laki 

dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur."
10

 

Bab usaha seseorang dan pekerjaan tanganya, penyebutan “pekerjaan tangan” 

setelah kata “usaha” merupakan penyebutan kata yang bersifat khusus setelah kata 

umum, sebab cakupan kata “usaha” lebih luas, bisa juga berupa kerja tangan ataupun 

yang lainnya. Para ulama‟ berbeda pendapat terkait penentuan kerja yang paling 

utama. Menurut Al-Mawardi “pokok uasaha yang paling utama adalah pertanian, 

berdagang, dan ketrampilan. Adapun usaha terbaik yang paling sesuai dengan 

                                                           
8
 Haidar Irham, “Kewirausahaan dalam Perspektif Hadis”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Walisongo Semarang, 2017, hlm. 7. 
9
 Menurut al-„Iroqi hadis ini diriwayatkan oleh Ibrahim al-Harbi di dalam kitab ghoribi al-Hadis 

riwayat Nu‟aim bin Abdirrohman. Sedangkan Abu Hatim ar-Razi dan Ibnu Hibban berpendapat bahwa hadis ini 

adalah hadis mursal yaitu hadis yang gugur sanad perowinya setelah tabi‟in. Lihat Takhriju aḥādīṡi iḥyā 

„ulūmidīn, kitābu adābi al-kasbi wa al-ma‟as, No. 1460, CD al-Maktabah al-Syamilah V.3.48, Muassasah al-

Maktabah as-Syamilah, 2012. 
10

 Hadis riwayat Imam Ahmad, Musnad al-Ahmad, bab hadis rofi‟ bin khodij, No. 17265, CD al-

Maktabah al-Syamilah V.3.48, Muassasah al-Maktabah as-Syamilah, 2012. 
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mazhab Syafi‟i adalah perdagangan” kemudian dilanjutkan “Adapun menurutku, 

usaha yang paling baik adalah pertanian, karena lebih dekat kepada tawakal.” Akan 

tetapi menurut Imam An-Nawawi berbeda, yakni usaha yang paling baik adalah dari 

hasil usaha tangannya sendiri, dia berkata “apabila pertanian usaha yang paling baik, 

karena termasuk pekerjaan tangan, adanya tawakal dan manfaat bagi manusia dan 

binatang, serta akan menjadi bahan makanan maka saya katakan bahwa ada 

pekerjaan tangan yang lebih baik daripada itu, yakni yang didapat dari harta benda 

orang-orang kafir dengan berjihad dijalan Allah, yang merupakan usaha Nabi dan 

para sahabatnya. Ini merupakan usaha yang paling mulia, karena dapat menegakkan 

syariat Allah serta merendahkan musuh-Nya, di samping manfaat yang akan 

didapatkan diakhirat kelak.” Dia melanjutkan “barang siapa tidak melakukan usaha 

dengan tanganya, maka usaha pertanian adalah lebih utama baginya berdasarkan 

alasan yang telah dikemukakan.”
11

 

Menurut Ibnu Hajar bahwa hal itu berdasarkan pendapatnya tentang adanya 

manfaat yang dirasakan orang lain. Sementara manfaat yang demikian tidak hanya 

terbatas pada pertanian saja, bahkan semua manfaat hasil keterampilan tangan dapat 

dirasakan oleh orang lain. Tidak dapat dipungkiri bahwa semua itu memiliki 

tingkatan yang berbeda sesuai keadaan. Jika menurut Ibnu Al-Mudzir yakni 

“pekerjaan tangan menjadi lebih utama dibandingkan usaha-usaha lainnya apabila 

dilakukan dengan ikhlas, seperti yang disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan 

Abu Hurairah.” Adapun Ibnu Hajar menambahi, diantara syaratnya adalah 

                                                           
11

 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari: Penjelasan Shahih Al-Bukhari, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2007), hlm. 54-55. 
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hendaknya seorang pekerja tidak berkeyakinan bahwa rezeki tidak berasal dari 

usahannya sendiri melainkan dari Allah melalui usahannya.
12

 

Adapun kisah Abu bakar yang mengisyaratkan terkait mata pencaharian, 

bahwa dia bekerja untuk kebutuhan keluarganya dengan cara berdagang, tetapi tidak 

mampu memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini merupakan pernyataan awal tentang 

alasan untuk melegitimasi harta kaum muslimin apabila dia membutuhkan. 

Maksudnya bahwa Abu Bakar telah disibukkan dengan urusun pemerintah sehingga 

tidak dapat leluasa mencari rezeki. Ath-Thaibi berpendapat bahwa hal tersebut 

mengisyaratkan illat (sebab) bahwa orang yang seperti itu pantas bagi diri dan 

keluarganya untuk makan dari Baitul maal. Dia menyebutkan “makan” secara 

khusus diantara kebutuhan lainnya, sebab makan merupakan kebutuhan yang sangat 

penting.
13

 

Hadis yang pertama menunjukkan bahwa melalui jalan perdagangan inilah 

pintu-pintu rizki akan dapat dibuka sehingga karunia Allah terpancar daripadanya. 

Serta adanya hadis tersebut bermaksud untuk memberi motivasi terhadap para 

pedagang agar tambah semangat menjalani kesibukannya sebagai pedagang. Adapun 

hadis kedua menunjukkan bahwa bekerja merupakan perbuatan yang sangat mulia 

dalam ajaran Islam, Nabi memberikan pelajaran yang sangat menarik tentang 

pentingya bekerja. Dalam Islam bekerja bukan sekedar memenuhi kebutuhan perut, 

melainkan juga memelihara harga diri dan martabat kemanusiaan yang seharusnya 

dijunjung tinggi. Karenanya, bekerja dalam Islam menempati posisi yang teramat 

mulia. Islam sangat menghargai sesorang yang bekerja dengan tangannya sendiri. 

Karena bekerja merupakan kewajiban, maka tak heran jika Umar bin Khattab pernah 

                                                           
12

 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari: Penjelasan Shahih Al-Bukhari, hlm. 54-55. 
13

 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari: Penjelasan Shahih Al-Bukhari, hlm. 54-55. 
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menghalangi orang yang berada di masjid agar keluar untuk mencari nafkah. Umar 

tak suka melihat orang yang pada siang hari tetap asyik duduk di masjid, sementara 

sang mentari sudah terpancar bersinar. Akan tetapi perlu diingat bahwa yang 

dimaksud dalam hadis diatas adalah orang yang bekerja sesuai dengan ajaran Islam. 

Jadi ‟tidak ada keberhasilan tanpa bekerja‟. 
14

 

Hadis di atas juga terdapat kalimat  ٍرُور  artinya : dan setiap jual beli yang وكَُلُّ بػَيْعٍ مَبػْ

mabrur, maksudnya setiap perdagangan yang bersih dari penipuan dan sumpah 

palsu. Sedangkan manurut syekh Abdulloh bin Abdurrahman Al Bassam  ٍرُور  وكَُلُّ بػَيْعٍ مَبػْ

yakni jual beli yang tidak tercampur dengan perbuatan dosa, seperti halnya 

berbohong, menipu dan sumpah palsu serta hal lain yang negatif. Hadis di atas 

menunjukkan jual beli yang baik adalah jual beli yang dilakukan sesuai tuntunan 

syariat Islam, yaitu dengan adanya syarat, rukun dan hal-hal yang menyempurnakan 

jual beli, tidak adanya hal yang mencegah dan merusak syarat maupun rukun jual 

beli. Kemudian di dalamnya terdapat syarat-syarat yang telah disebutkan terlebih 

dahulu serta tidak adanya unsur penipuan, ketidak tahuan, pemalsuan, serta cacat 

yang disembunyikan dan hal-hal yang membahayakan.
15

 

Dua hadis tersebut cukup menjadi pedoman bagi umat Islam untuk terjun di 

dunia usaha sebagai sumber penghasilannya. Hadis ini bukan muncul tanpa ada 

sebabnya. Asbab al-wurud dari hadis ini adalah kebiasaan masyarakat Quraisy yang 

sudah terbiasa berdagang, sehingga Nabi memberi motivasi agar mereka 

bersemangat lagi dalam berdagang.
16

 Hadis tersebut dijadikan motivasi bagi umat 

                                                           
14

 Abdul Aziz, Etika Bisnis Prespektif Islam, Implimentasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 127.  
15

 Haidar Irham, “Kewirausahaan dalam Perspektif Hadis”, hlm.74-75. 
16

 Agus Siswanto, The Power Of Islamic Entrepreneurship, hlm. 12. 
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Islam untuk bekerja dan berwirausaha di berbagai bidang, yang bertujuan sebagai 

sarana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Kemudian penulis akan mengaitkan kewirausahaan dengan hadis, karena Nabi 

sendiri sebagai figur yang dijadikan suri tauladan bagi umat Islam, terutama di 

bidang usaha. Perlu diketahui bahwa Nabi telah mencontohkan berwirausaha sesuai 

dengan ajaran Islam. Apabila diperhatikan sejarah Nabi, akan di temukan bahwa 

Nabi sudah menggeluti dunia usaha mulai berumur kurang lebih dua belas tahun. 

Beliau telah terbiasa menggembalakan ternak dan mendapatkan upah. Sehingga 

Nabi mempunyai jiwa kewirausahaan yang sangat kuat. Oleh hal itu hadis Nabi 

masih memerlukan perincian dan penjelasaan agar ajaran-ajaran dasar dan prinsip-

prinsip dapat diaplikasikan di era sekarang.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode tematik. Dasar metode 

tematik ini penulis sandarkan pada metode yang ditawarkan oleh al-Farmawi. 

Menurut al-Farmawi, metode tematik memiliki beberapa keunggulan, yaitu memiliki 

relevansi dengan pemikiran dan kecenderungan masyarakat modern dan 

keberhasilan metode tematik dapat menjadi solusi untuk menyelamatkan ilmu dan 

teknologi dari dampak negatif suatu perkembangan dan kemajuan zaman. Al- 

Farmawi mengemukakan langkah-langkah yang diperlukan dalam kajian tematik, 

diantaranya yakni: menentukan tema yang akan diteliti, menghimpun hadis-hadis 

yang saḥiḥ atau setidaknya ḥasan, melakukan kritik sanad dan matan, 

mengidentifikasi kandungan konsep dan makna hadis, menghimpun ayat-ayat al-
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Quran yang berhubungan dengan hadis, melakukan pendekatan holistic-

komprehensif dan kontekstual, dan mengambil kesimpulan. 
17

 

Adapun prinsip-prinsip kewirausahaan yang dapat dibuat landasan berfikir dan 

juga bertindak, dan salah satu modal awal yang perlu dimiliki seseorang yang ingin 

membuka usaha  di antaranya yaitu : pertama prinsip-prinsip tauhid, terdiri dari 

paradigma tauhid bagi wirausaha, urgensi tauhid bagi wirausaha, dan manfaat tauhid 

bagi wirausaha. Kedua prinsip-prinsip etos kerja, terdiri dari menghargai waktu, 

kerja keras, istiqomah, kreatif dan inovatif, tanggung jawab. Ketiga prinsip-prinsip 

etika, terdiri dari jujur, amanah dan profesional, toleransi, tidak menimbun dan 

monopoli. Untuk pembahasan prinsip-prinsip tersebut penulis akan menjelaskan di 

bab tiga.  

Prinsip-prinsip di atas, bisa menjadi modal keyakinan di awal membuka usaha 

di berbagai bidang. Karena dengan hal tersebut, kemungkinan untuk mencapai 

kesuksesan itu sangat besar. Sebab reputasi yang telah dibangun itu sudah diterima 

oleh banyak orang dengan memegang prinsip-prinsip di atas. Adapun juga jika 

sudah bermodalkan prinsip di atas, akan bisa bertahan walaupun ada faktor-faktor 

yang menghambat kesuksesan. Di sisi lain dengan adanya hambatan bisa mengasah 

ketrampilan agar hambatan tersebut bisa dijadikan peluang untuk menuju 

kesuksesan.   

Penulis memiliki alasan ketika hadis Nabi dalam bidang kewirausahaan 

menjadi objek kajian. Karena Nabi merupakan teladan bagi umat Islam, dan 

kredibilitas dan integritas pribadinya sebagai pedagang mendapatkan pengakuan, 

tidak hanya dari kaum muslimin, tetapi juga orang yahudi dan nasrani. Adapun 
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 Al-Farmawi, Abd al-Hayy, Metode Tafsir Maudhu‟i; Sebuah Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo  

Persada), hlm. 45-46. 
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puncak kejayaan Nabi  yang paling utama ialah baginda belajar kepada Allah 

tentang bagaimana mendidik manusia. Allah yang menciptakan manusia dan seluruh 

alam ini, maka Allah yang paling tahu cara-cara mendidik manusia. Oleh sebab itu, 

siapa yang merujuk pada Allah dan Rasul-Nya yaitu al-Qur‟an dan as-Sunnah maka 

insyaallah kejayaan pada masa Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam akan 

terulang kembali.
18

 

Adapun pentingnya penelitian ini, di antaranya memberi pengetahuan dan 

wawasan tentang prinsip-prinsip kewirausahaan yang Islami bagi para calon 

wirausahawan muda yang akan memulai usahanya, dan bisa dijadikan pedoman 

dalam menempuh usahanya, sehingga wirausahawan dapat menggeluti usahanya 

dengan sesuai hadis Nabi. Mengingat ada wirausahawan yang tidak 

memperbolehkan karyawanya untuk menjalankan ajaran Islam salah satunya yaitu 

berpuasa, contoh tersebut tidak menerapkan prinsip ketauhidan dalam berwirausaha. 

Contoh lain juga datang dari wirausahawan yang menjual barang melalui online, 

karena di era sekarang, jual beli online sudah menjadi suatu hal yang baru yang 

banyak diminati orang, sehingga wirausahawan yang mempunyai niat tidak baik itu 

termudahkan, misalnya jual beli online tapi tidak mengirimkan barang yang sesuai 

dengan pesanan, baik dari bentuk ataupun ukuran. Wirausahawan ini hanya 

mementingkan keuntungan saja, hal tersebut menunjukkan prinsip kejujuran dan 

profesionalan tidak diterapkan. Adapun kasus penggelapan dana dari investor ketika 

menanam saham dalam suatu usaha, hal ini menunjukkan prinsip amanah dalam 

berwirausaha tidak diterapkan. 
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 Fadhlurrahman, “Nilai-Nilai Pendidikan Kewirausahaan dalam al-Quran di Muhammadiyyah 

Boarding School (MBS) Purworejo”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, hlm. 8. 
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Dari beberapa contoh di atas maka sangat di perlukan adanya pengetahuan dan 

juga wawasan tentang prinsip-prinsip kewirausahaan dalam hadis Nabi. Maka 

dengan hal itu penting bagi umat Islam mengetahui dan mengintegrasikan prinsip 

kewirausahaan dalam hadis Nabi, sehingga dapat dipraktikkan di era sekarang. Maka 

dari itu penulis tertarik untuk meneliti prinsip-prinsip kewirausahaan dalam hadis 

Nabi. Karena dari diskripsi tentang kajian prinsip-prinsip kewirausaan dalam hadis 

Nabi masih jarang di temukan, apalagi juga ada kaitanya dengan ekonomi.     

B. Rumusan Masalah 

Agar sesuai dengan apa yang penulis maksudkan sebagai mana terpaparkan dalam 

latar belakang diatas, maka penulis memfokuskan permasalahan dalam kajian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kewirausahaan menurut hadis Nabi ? 

2. Bagaimana implikasi kewirausahaan dalam membangun perekonomian ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan dua rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Untuk mengetahui prinsip-prinsip kewirausahaan yang dijelaskan oleh Nabi 

dalam hadisnya 

2. Untuk mengetahui penerapannya dalam usaha pada era sekarang ini 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah : 

1. Memberi informasi yang luas terkait kepribadian Nabi dalam berwirausaha 

2. Memberi informasi tentang bagaimana penerapan berwirausaha pada era sekarang 

ini 
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3. Manambah karya intlektual dan pengetahuan sehingga dapat diimplementasikan 

dalam berwirausaha bagi ummat Islam yang selaras dengan hadis Nabi. 

D. Telaah Pustaka 

Telah pustaka ini dilakukan untuk menambah wawasan penulis dalam menyusun 

penelitian, dengan  menelusuri penelitian atau tulisan-tulisan yang pernah dilakukan 

dengan menyinggung tema, judul, ataupun yang lain, yang sama yang termuat di beberapa 

buku, jurnal, desertasi, tesis, skripsi, dan juga artikel. Untuk mengetahui seberapa jauh 

penelitian ini, penulis mencoba menelusuri juga menelaah tulisan-tulisan yang setema 

dengan ini.  

Dalam buku yang ditulis Agus Suyanto yang berjudul “The Power Islamic 

Entrepreneurship”, menjelaskan secara komprehensif bagaimana Islam memberikan 

energi kewirausahaan kepada setiap orang, sehingga mampu mendorong, serta dibuat 

pedoman saat memulai terjun di bidang usaha. Pedoman tersebut untuk membedakan 

dengan wirausaha lainnya, karena dengan memegang teguh sikap amanah dan sikap 

terpuji lainnya, serta menghindari diri dari segala kecurangan.
19

  

Buku yang ditulis oleh Abdul Jalil yang berjudul “Spiritual Enterpreneurship” 

dijelaskan tentang entrepeneurship, di sisi lain hendak ingin mengafirmasi bahwa 

spiritualitas dapat mentransformasikan potensi kewirausahaan setiap individu untuk 

mengembangkan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan hidup, adapun juga kreasi dan 

inovasi yang tumbuh berkembang ditengah masyarakat. Di dalam buku ini juga terdapat 

pernyataan yang menarik, bahwa potensi kreativitas entrepreneurship masyarakat 

berhubungan dengan spirit keagamaan. Dalam hal ini kewirausahaan tidak hanya 

pengertian kalkulasi ekonomis saja, akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu akan 

                                                           
19

 Agus Siswanto, The Power Of Islamic Entrepreneurship. 
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tumbuh dan berkembang seiring dengan tingginya kesholihan si pelaku usaha. bisa 

dikatakan kedua elemen tersebut saling beriringan, dan mengedepankan spiritual. 
20

 

Buku yang ditulis Mustafa Kamal Rokan pada tahun 2013 dengan judul “Bisnis ala 

Nabi, Teladan Rasululah dalam Berbisnis”. Secara garis besar buku tersebut menjelaskan 

beberapa point, diantaranya yaitu menjelaskan terkait revolusi ekonomi Rasulullah, 

ekonomi Islam adalah ekonomi akhlak, ekonomi anti riba, strategi Rasulullah menghadapi 

krisis, ekonomi syariah versus ekonomi liberal, etika Bisnis dalam mengelola perusahaan, 

hingga menjelaskan tentang kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi rakyat. Semuanya itu 

menunjukan bahwa Ekonomi syariah bukan sekedar label, melainkan mengalir dalam 

tetesan air, kehidupan mewujudkan kehidupan damai dan sejahtera. 
21

 

Jurnal yang ditulis Burhanudin Ridwan, Mahmud Fauzi dan Ali Said yang berjudul 

“Kewirausahaan (entrepreneurship) dalam prespektif al-Qur‟an dan Hadis”, dalam jurnal 

ini secara umum membicarakan tentang pemahaman ayat dan hadis terkait hakikat dari 

kewiraushaan adalah semangat, sikap dan kemampuan menangani dan menciptakan 

sebuah peluang dalam usaha dengan tujuan kemanfaatan dan penghasilan. Usaha yang 

dilakukan tersebut sudah matang terhadap managemen keseluruhan, diantaranya 

managemen pengambilan resiko yang tepat, memanfaatkan sumber daya dari lingkungan 

dan diri serta teknologi.
22

 

Skripsi Irham Haidar pada tahun 2017 yang berjudul “Kewirausahaan Dalam 

Prespektif Hadis” dari UIN Walisongo Semarang. Skripsi ini Secara garis besar 

menjelaskan bahwa bekerja merupakan kewajiban dan berwirausaha merupakan pilihan 

dan penjelaskan terkait pemahaman hadist kewirausahaan, dan juga implikasi 

                                                           
20
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21
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2013. 
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berwirausaha dalam membangun perekonomian.
23

 Ada juga artikel yang berjudul “Hadis 

Kewirausahaan”. Dalam artikel tersebut terdapat tiga point penting, pertama yaitu 

menjelaskan contoh hadits yang berkaitan dengan berwirausaha dan juga pengertian 

kewirausahaan, kemudian bagaimana prinsip dan ketentuan berwirausaha menurut Islam, 

hingga sifat-sifat dasar kewirausahaan yang dicintai Allah, beserta  manfaat belajar 

kewirausahaan bagi mahasiswa.
24

 

Artikel yang ditulis Ratna Wijayanti pada tahun 2018 dengan judul “Membangun 

Entrepreneurship Islami dalam Prespektif Hadis”. Dalam artikel tersebut secara umum 

menjelaskan tentang ruang lingkup Entrepreuneurship atau berwirausaha dalam 

pandangan Islam, bekerja untuk menyeimbangkan dunia dan akhirat, serta bekerja yang 

halal sesuai dengan hadis Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi Wasallam.
25

 

Artikel yang ditulis saudari Elfa Yuliana pada tahun 2017 dengan judul 

“Kewirausahaan dalam prespektif hadis”. Dalam artikel tersebut menjelaskan tentang 

pengertian kewirausahaan, anjuran berwirausaha dalam Islam, tahap-tahap dan 

karakteristik wirausaha, keuntungan dan kelemahan dari berwirausaha, prinsip-prinsip 

entrepreneurship, perdagangan (Berwirausaha) pekerjaan mulia dalam Islam, hingga 

peluang masuk di dunia usaha.
26

 

Dari beberapa telaah pustaka yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang menjelaskan tentang Prinsip-Prinsip Kewirausahaan dalam Hadis Nabi 

Untuk Mewujudkan Kemandirian Ekonomi, belum ada yang melakukan penelitian 

                                                           
23
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24

 “Hadis Kewirausahaan,” accessed May 20, 2020, 
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26
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sebelumnya, selain itu diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi suatu hal 

yang baru untuk mengetahui prinsip-prinsip kewirausahaan dalam pandangan Nabi. 

E. Metode Penelitian  

Dalam metode penelitian, penulis menggunakan beberapa kerangka metode : 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari hasil 

pengamatan.
27

 Selain itu penulis juga meneliti hadis-hadis tentang 

kewirausahaan. Kemudian data-data yang ada lau diuraikan dan dianalisis secara 

sistematis. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Sumber data primer yaitu informasi yang secara langsung mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan dan penyimpanan data. 

Sumber ini dapat disebut dengan data atau informasi dari satu orang ke orang 

lain. Sedangkan sumber data bersifat kajian kepustakaan (library research) yaitu 

penelitian melalui riset kepustakaan untuk mengkaji sumber-sumber tertulis yang 

terdapat di perpustakaan, dan yang telah dipublikasikan ataupun belum dipublis. 

Penelitian dalam bentuk pustaka ini difokuskan pada penelusuran dan penelaahan 

literatur-literatur yang berkaitan dengan tema di atas. Di sini ada dua sumber 

kepustakaan yang menjadi rujukan dalam penelitian ini, yaitu : 

 

 

                                                           
27
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a. Sumber data primer 

Seperti yang diketahui sumber data primer merupakan sumber data yang 

menjadi sumber utama dalam penelitian ini. Adapun literatur pokok yang 

menjadi penelitian ini adalah kitab hadis (al-Kutub al-Tis‟ah) yang 

memuat hadis-hadis tentang kewirausahaan. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan literatur kepustakaan yang menjadi 

bahan penjelasan dari penelitian ini, yang literaturnya mempunyai 

keterkaitan dengan seputar topik yang akan dikaji, seperti halnya buku, 

jurnal, artikel, website, atau tulisan ilmiah yang memberikan pemaparan 

yang berhubungan dengan topik yang akan dikaji, serta dapat memperkuat 

argumen yang dibangun dalam penelitian ini. Sumber data sekunder 

adalah sumber-sumber yang diambil dari sumber lain yang diperoleh dari 

sumber primer.  

3. Metode analisis data  

Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan metode: Deskriptif 

analitik, yaitu penyusun mencari data kemudian mengumpulkannya tentang 

objek-objek penelitian yang akan diteliti lalu disusun dan dijelaskan secara 

sistematis dan objektif, kemudian dianalisis dengan data-data yang terkumpul. 

Untuk prakteknya diawali dengan menjelaskan setiap langkah pengkajian 

deskriptif dengan teliti dan terperinci. 
28

 

Adapun juga Analisis Sosio-Historis, yakni memahami hadis dengan 

melihat sejarah sosial dan setting sosial pada saat dan menjelang hadis tersebut 

disabdakan. Metode analisis sosio-historis ini, penulis gunakan dalam 

                                                           
28

 Winarno Surakhma, Pengantar penelitian ilmiah: dasar, metode dan teknik  (Bandung: Tarsito), 

1982, hlm. 140.  



18 
 

 
 

memahami hadis-hadis kewirausahaan, karena bagaimanapun dalam memahami 

hadis harus memahami sejarah sosial pada saat dan menjelang hadis tersebut 

disabdakan, kemudian penulis kaitkan pada masa sekarang.   

F. Sistematika Penulisan 

Adapun gambaran dalam kajian ini, maka penulis akan mencantumkan dalam lima 

bab, yang disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab pertama pendahuluan, di dalamnya memuat latar belakang masalah secara 

umum mengenai penelitian yang akan dikaji, kemudian rumusan masalah serta tujuan dan 

kegunaan penelitian ini. Sebagai informasi bahwa penelitian ini belum pernah diteliti 

sebelumnya. Maka dimuatlah tinjaun pustaka yang memaparkan beberapa tulisan terkait 

dengan pembahasan ini, juga dicantumkan metodologi penelitian. Kemudian pada bagian 

akhir ditutup dengan sistematika pembahasan dalam penulisan. 

Bab kedua, fokus pada prinsip-prinsip kewirausahan secara umum, berisikan 

pengertian kewirausahaan, keuntungan dan kerugian kewirausahaan, urgensi 

kewirausahaan, prinsip-prinsip kewirausahaan, tujuan kewirausahaan, serta motifasi 

kewirausahaan.  

Bab ketiga, tentang hadis kewirausahaan, berisikan data hadis yang menjadi 

patokan dalam penelitian. Selain itu penulis juga menggunakan metode takhrij hadis untuk 

melacak dari sumber kitab primer. Kemudian untuk menegaskan hadis di atas penulis juga 

menyertakan asbabul wurud jika ada, untuk sebagai analisis sosio historis yang berkaitan 

dengan kewirausahaan. 

Bab keempat, merupakan inti dari penelitian ini yakni menjelaskan implikasi 

kewirausahaan dalam hadis Nabi, berisikan prinsip-prinsip kewirausahaan Nabi dalam 

konteks saat ini, serta implikasi kewirausahaan dalam membangun perokonomian. 
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Bab kelima,  merupakan bab penutup, berisikan kesimpulan-kesimpulan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, selain itu pada bab terakhir 

penulis sertakan saran, sebagai bagian dari kritik terhadap karya ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis yang penulis paparkan di atas, dapat diambil 

beberapa kesimpulan antara lain : Dalam upaya memahami hadis tentang 

kewirausahaan, Nabi di dalam hadisnya menjelaskan bahwa bekerja merupakan suatu 

keniscayaan serta wajib untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Seorang 

wirausaha harus mempunyai karakter yang harus dimiliki, di antaranya ketauhidan 

yakni meliputi paradigma tauhid bagi wirausaha, urgensi tauhid bagi wirausaha, dan 

manfaat tauhid bagi wirausaha. Kedua etos kerja, yakni meliputi menghargai waktu, 

kerja keras, istiqomah, kreatif dan inovatif,  tanggung jawab. Ketiga etika, terdiri dari 

jujur, amanah dan profesional, toleransi, tidak menimbun barang dan tidak 

memonopoli. 

Wirausaha mempunyai implikasi yang sangat positif untuk masyarakat, 

khususnya masyarakat Indonesia, karena pelaku wirausaha di Indonesia masih 

minim. Selain itu berwirausaha juga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat, yakni 

mengurangi kemiskinan, di sisi lain pelaku wirausaha juga sangat berpotensi dalam 

membantu pemerintah untuk menanggulangi pengangguran. Apalagi di era pandemi 

sekarang ini, banyak karyawan yang kena PHK ataupun sejenisnya. Adapun  dampak 

bagi negara juga sangat besar terhadap kesetabilan perekonomian negara. Oleh 

karena itu dengan berwirausaha seseorang dapat menyalurkan potensi yang 

dimilikinya untuk berkreasi sekreatif mungkin, sehingga tidak mengandalkan 

panggilan kerja melainkan memanggil orang-orang untuk bekerja. 
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B. Saran 

Penelitian tentang hadis kewirausahaan yang penulis kerjakan ini, merupakan 

suatu hal yang patut dilakukan. Adanya penelitian ini penulis berharap, akan 

bertambahnya wawasan, mulai dari penulis sendiri sampai orang-orang yang telah 

membaca tulisan ini. Bahwa manusia diberi kelebihan yang harus dipergunakan 

sebaik mungkin, dan penulis berharap dengan adanya penelitian ini maka bisa 

terciptanya pesaing kerja yang sehat dan bersih serta membawa keberkahan.  

Adapun penelitian yang dilakukan penulis, merupakan salah satu bentuk upaya 

untuk menjawab kebutuhan atau fenomena di era sekarang ini. Dengan segala 

keterbatasan yang ada, baik dari refrensi, waktu dan subyektifitas penulis, tentu 

penelitian ini masih sangat terbuka untuk menerima kritik akademis untuk kebaikan 

penelitian ini. Harapan penulis semoga ada yang ingin melanjutkan penelitian ini 

yang lebih detail lagi, karena penelitian ini belum berakhir disini dan masih bisa 

diteliti dari berbagai hal. Terakhir kalinya penulis sangat berharap dan memohon 

kepada Allah, semoga tulisan yang sederhana ini dan masih banyak kekurangan serta 

dengan niat yang jauh dari kata sempurna, sedikit banyak bermanfaat untuk para 

kaum muslim umumnya.  
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